
 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

           Wawancara adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data.  Sebelum 

melakukan wawancara, penulis terlebih dahulu mempersiapkan pedoman 

wawancara agar dapat terarah dengan baik. Adapun pedoman wawancara 

antara lain: 

 

A. Ibu pendeta  

1.  bagaimana pandangan ibu gereja terhadap keterlibatan jemaat dalam 

politik? 

2. Apakah gereja memberikan arahan atau pembinaan khusus kepada 

jemaat terkait partisipasi politik? Jika ia, seperti apa bentuknya? 

3. Menurut ibu, apakah gereja bersikap netral atau cenderung memihak 

dalam konteks politik lokal? 

4. Bagaimana gereja menjaga agar aktivitas politik tidak menciptakan 

perpecahan di tengah jemaat? 

5. Bagaimana gereja membangun suasana damai saat terjadi perbedaan 

pilihan politik di jemaat tanete? 

6. Apa langkah gereja untuk mencegah pertengkaran atau disharmoni 

akibat politik? 

 

 

 



 

 

 
 

B. Majelis Gereja 

1. Bagaimana gereja memaknai partisipasi politik sebagai bagian dari 

pelayanan kepada masyarakat? 

2. Menurut bapak/ibu, sejauh mana politik dapat menjadi sarana untuk 

meningkatkan kesejahteraan jemaat? 

3. Bagaiamana gereja menyuarahkan nilai-nilai keadilan dalam proses 

politik? 

4. Apakah gereja pernah memberikan peringatan atau pembinaan terkait 

etika memilih yang benar dan adil? 

C. Anggota jemaat 

1. Apa tantangan terbesar gereja dalam mendampingi jemaat menghadapi 

isu politik? 

2. Apa harapan bapak/ibu terhadap peran gereja di masa depan dalam 

konteks politik. 

  



 

 

 
 

LAMPIRAN 

Transkip Wawancara 

Narasumber: Serli Pagasing (Ibu Pendeta Jemaat Tanete) 

No Pertanyaan  Jawaban  

1. bagaimana pandangan ibu 

gereja terhadap keterlibatan 

jemaat dalam politik? 

 

keterlibatan jemaat dalam politik secara 

umum dilakukan oleh tiap jemaat. Politik 

berkaitan dengan tata cara mengelolah, 

mengatur kekuasaan untuk sebuah 

kepentingan dan tujuan bersama bukan 

kelompok atau pribadi, sehingga selama 

ini jemaat  ikut terlibat karena memang 

sebuah kesadaran khususnya kita sebagai 

orang kristen, dan warga jemaat juga 

adalah warga indonesia, warga negara 

yang punya peranan tugas dan tanggung 

jawab partisipasi dalam masyarakat, 

sehingga yang saya amati bahwa mereka 

pun terlibat, sesuai dengan penanan 

tanggung jawan masing-masiang. 

2. Apakah gereja memberikan 

arahan atau pembinaan khusus 

arahan atau pendampingan dari gereja, 

selalu di nyatakan karena gereja tidak 



 

 

 
 

kepada jemaat terkait partisipasi 

politik? Jika ia, seperti apa 

bentuknya? 

 

terlepas dari peranan sebagai warga negara  

sehingga yang di nyatakan selama ini 

gereja menyerukan surat pernyataan dari 

sinode, yang ditembuskan kesetiap jemaat 

ketika masuk masa-masa politik yang 

selalu diteruskan kepada jemaat-jemaat 

untuk diseruhkan, kemudian juga 

mendoakan, itu merupakan terang yang 

dinyatakan kepada jemaat 

3. Menurut ibu, apakah gereja 

bersikap netral atau cenderung 

memihak dalam konteks politik 

lokal? 

 

Gereja terdiri atas banyak orang dan 

memang harapan   terus diserukan bahwa 

semestinya dalam konteks politik perluh 

untuk  bersikap netral tetapi realitasnya 

sangkali ada beberapa segelintir orang 

yang memilih kepentingan pribadi atau 

kelompok sehingga tidak lagi bersikap 

netral 

4. Bagaimana gereja menjaga agar 

aktivitas politik tidak 

menciptakan perpecahan di 

tengah jemaat? 

Perpecahan menjadi suatu pergumulan 

dalam gereja karena ini yang sering terjadi 

di masyarakat 



 

 

 
 

5 1. Bagaimana gereja 

membangun suasana 

damai saat terjadi 

perbedaan pilihan politik 

di jemaat tanete? 

 

 

6. 1. Apa langkah gereja untuk 

mencegah pertengkaran 

atau disharmoni akibat 

politik? 

 

 

 

Narasumber : Majelis Gereja (Sintawati) 

No  Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana gereja memaknai 

partisipasi politik sebagai bagian 

dari pelayanan kepada 

masyarakat? 

 

Gereja  dalam memaknai partisipasi politik 

sebagai bagian dari pelayanan kepada 

masyarakat yaitu untuk mewujudkan nilai-

nilai kejarajaan Allah seperti keadilan, 

perdamaian dan kesejahteraan bersama 

dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 



 

 

 
 

 

2. Menurut bapak/ibu, sejauh 

mana politik dapat menjadi 

sarana untuk meningkatkan 

kesejahteraan jemaat? 

 

Gereja dapat menjadi suara yang moral, 

pendidik yang etis pembelah kaum lemah 

dan teladan yang hidup yang adil bukan 

dengan menjadi alat partai atau kekuatan 

politik praktis. 

3. Bagaiamana gereja 

menyuarahkan nilai-nilai 

keadilan dalam proses politik? 

 

upaya bersama dalam membangun 

masyarakat yang adil, damai dan sejahtera 

dan politik juga harus di jalani dengan 

kebijaksanaan dan batas yang jelas agar 

tidak mengorbankan kesatuan dan misi 

rohani gereja 

4. Apakah gereja pernah 

memberikan peringatan atau 

pembinaan terkait etika memilih 

yang benar dan adil? 

 

gereja tidak memaksakan pilihan, tetapi ia 

membentuk hati nurani agar jemaat 

memilih secara benar adil dan bertanggung 

jawab. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Narasumber : Anggota Jemaat ( Febriani R. Bulawan) 

No  Pertanyaan Jawaban 

1. Apa tantangan terbesar gereja 

dalam mendampingi jemaat 

menghadapi isu politik? 

 

gereja didalam mendampingi jemaatnya 

dalam menghadapi isu politik khususnya di 

jemaat Tanete ini adalah bagaimana ia 

menjadi terang dan garam dalam ruang 

publik di tengah jemaat tanpa kehilangan 

integritas rohaninya. 

2. Apa harapan bapak/ibu 

terhadap peran gereja di masa 

depan dalam konteks politik. 

 

gereja selalu menjadi pendampingan, 

moral,pendamai, pendidik, dan saksi kristus 

dalam mendampingi jemaat, di tengah 

dinamika politik tanpa terjebak dalam 

partisan. Tetapi tetap hadir 

memperjuangkan kebaikan bersama, bukan 

kepentingan pribadi dan kelompok 

 

 

 

 

 

 

 


